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ABSTRAK

PEMBUATAN DAN KARAKTERISASI SISTEM SEL (Na/B”AIZO3/S). Bahan berbasis alumina
telah digunakan sebagai elektrolit padat untuk pembuatan sistem sel ionik dengan Na sebagai anoda dan S
sebagai katoda. Bahan elektrolit padat berbentuk tabung telah dibuat dan dikarakterisasi dengan difraksi
sinar-X, konduktivitas ionik diukur terhadap variasi suhu dan variasi frekuensi dengan metode dua probe dan
dengan alat LCR-meter, dan dibuat model sel ionik dengan elektrolit berbentuk tabung. Hasil difraksi sinar-X
menunjukan bahwa fasa yang terbentuk adalah B”AIZO3 dengan sistem kristal heksagonal dan parameter

= 5,636 A dan c = 34,526 A, besar konduktivitas ionik adalah 10'3 ohm‘l cm" pada suhu kamar dan
10'2 ohm'l cm" pada suhu 3000 C, karakteristik charge-discharge dan polarisasi terhadap sistem pada suhu
ruang. Dapat disimpulkan bahwa konfigurasi sel ionik (Na/B”A1203/S) dapat berfungsi sebagai sistem sel. Sel
dapat berfungsi dengan besar tegangan OCV sebesar 1,5 Volt, dan besar arus 12 mA. Dimensi elektrolittabung
yang digunakan diameter luar 30mm, diameter dalam 20 mm, dan tinggi 35 mm.

Kata kunci: B”A1203, Konduktivitas ionik, Sel ionik Na/B”A1203/S.

ABSTRACT

SYNTHESIS AND CHARACTERIZATION OF CELL SYSTEM (Na/B”A|203/S). The alumina-
based material had been used as electrolyte in ionic cell system with Sodium (Na) as the anoda and Sulfur (S)
as the cathode. The tube of solid state electrolyte has been synthesized and characterized by x-ray diffraction,
temperture dependent and freqwency dependent ionic conductivity have been measured by two probe methode
and LCR-meter, and has been made ionic cell model with tube electrolyte. Crystal system is hexagonal that
identified by using x-ray diffraction and the lattice parameter crystal are a = 5.636 A and c = 34.526 A, ionic
konduktivy is 10'3 ohm‘l cm'I at room temperature and 10‘2 ohm'I cm‘l at temperature 3000 C.
The charge-discharge characteristics measurements and the system polarization at room temperature. It can be
deduced that the cell configuration cell ionic Na/B”A1203/S has performed as a cell system. The cell performed
well with OCV up to 1,5 Volt, and current about 12 mA. The tube of solid state electrolyte has dimention of 30
mm outer diameter, 20 mm inner diameter, and 35 mm height.
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PENDAHULUAN

Penelitian dan pengembangan bahan elektrolit
padat beta alumina atau BASE (Beta Alumina Solid
Electrolyte) telah banyak dilakukan khususnya dalam
hal proses pembuatan dan pengunaannya dalam
sistem sel [2,4]. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
efisiensi daya pada sistem sel masih dapat
di naikkan, salah satu caranya dengan memperbaiki
kualitas elektrolit padat beta alumina dan modifikasi
pada elektroda. Proses pengembangan kualitas bahan
elektrolit padat terus berkembang pesat, hal ini
banyak dilakukan untuk digunakan dalam
pengembangan sel baterai sekunder, sel penyimpan
energi, sel bahan bakar yang dapat diisi ulang dan
menghasilkan energi yang cukup besar pada jangka
waktu yang cukup lama.

Sel bahan bakar (fuel cell) adalah suatu sistem
sel yang dapat mengubah energi elektrokimia menjadi
energi listrik. Prinsip sistem sel ini adalah penguraian
suatu atom atau senyawa pada anoda yang menjadi
sumbe,r elektron dan ion, lihat Gambar l .
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Gambar I. Skema sistem fuel cell [1]












